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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepentingan bantuan luar negeri skala
besar Tiongkok di Sihanoukville Special Economic Zone (SSEZ). SSEZ
merupakan zona ekonomi khusus hasil kerja sama bilateral Tiongkok dan
Kamboja dalam skema Belt and Road Initiative (BRI). Hal ini memiliki urgensi
tersendiri karena pemfokusan kerja sama di Sihanoukville baru dilakukan pada
tahun 2019 bersamaan dengan pandemi Covid-19. Meskipun baru diinisiasi empat
tahun lalu, pembangunan di SSEZ terus berjalan lancar dan telah membawa
implikasi positif bagi hubungan Kamboja. Maka dari itu penting untuk melihat
apa saja kepentingan dibalik bantuan luar negeri skala besar negara adidaya di
negara berkembang. Penelitian ini menggunakan konsep Foreign Aid and Donor
Interest Model yang dikemukakan oleh Alfred Maizels and Machiko Nissanke.
Berdasarkan konsep tersebut, penelitian ini menemukan bahwa bantuan luar
negeri Tiongkok di SSEZ telah menjadi instrumen untuk memproyeksikan
berbagai kepentingannya di Kamboja dan Asia Tenggara. Kemudian penulis lebih
lanjut menjabarkan lewat tiga indikator dari konsep tersebut yaitu, Political and
Security Interest yang akan dikaitkan dengan kepentingan Tiongkok merespon
rivalitasnya dan Amerika Serikat di Asia Tenggara, Kepentingan Tiongkok untuk
pembangunan kembali Pangkalan Angkatan Laut Ream Sihanoukville serta isu
Laut Tiongkok Selatan, Investment Interest yang akan dikaitkan dengan berbagai
pembangunan infrastruktur fisik skala besar Tiongkok di Sihanoukville, dan 7Trade
Interest yang akan dikaitkan dengan kegiatan ekspor-impor antara
Tiongkok-Kamboja serta pembangunan kembali Pelabuhan Otonomi
Sihanoukville. Penelitian ini menggunakan metode dengan pendekatan deskriptif
analisis dan memanfaatkan data dari sumber sekunder.
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